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1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak jaman dahulu, manusia sangat mengandalkgkulgan sekitar
untuk memenuhi kebutuhan hidup, antara lain: umhakan, tempat berteduh,
pakaian, obat, pupuk, parfum, dan kecantikan yamagad diperoleh dari
lingkungan. Kekayaan alam di lingkungan sebenarmgnilki aneka ragam
manfaat, namun belum sepenuhnya digali dan dimtkafiaaatau bahkan
dikembangkan (Sari, 2006). Satu di antara kekayaam adalah tumbuhan
berkhasiat obat. Menurut Pribadi (2009), tumbuhbat @i Indonesia juga bisa
dikemas dalam bentuk jamu cair, obat herbal, makaeaguat daya tahan tubuh,
kosmetik dan bahaspaserta bahan baku industri makanan dan minuman.

Melonjaknya harga obat sintetis dan kecendrungamcoioya efek
samping bagi kesehatan, meningkatkan kembali pevaggun obat tradisional
oleh masyarakat melalui pemanfaatan sumberdaya sbarg ada di sekitar.
Pengetahuan masyarakat tradisional secara turwmg@mmerupakan langkah
awal yang sangat membantu untuk mengetahui mardaatu tumbuhan
berkhasiat obat (Dharma, 2001).

Menurut Sampurno (2007), obat tradisional telalerdita secara luas di
seluruh negara di dunia. Di negara-negara sedarigrnbang, sebagian besar

penduduknya masih terus menggunakan obat tradisiblasyarakat Indonesia



telah banyak mengenal dan menggunakan obat tadissejak dahulu kala
sebagai warisan nenek moyang.

Penggunaan tumbuhan obat oleh masyarakat Yogyakaetaipakan
warisan nenek moyang yang diwariskan secara t@momutun dari dulu sampai
sekarang. Kota Yogyakarta berasal dari keraton bigygkarta Hadiningrat yang
masih memanfaatkan sebagian tumbuhan sebagai adatakeraton seperti
Gerebeg, sekaten, siraman pusaka dan labuhan. Needarnsaat ini pemanfaatan
tumbuhan sebagai obat sudah mulai jarang digunalednpihak keraton sendiri.
Di Kecamatan Umbulharjo baik di kota maupun di gped@ banyak para penjual
jamu tradisional, baik yang ditawarkan dari rumahrkmah (jamu gendong),
ditawarkan dengan gerobak dorong, maupun yang aiteam dengan menetap di
suatu tempat. Masyarakat Umbulharjo sebagai dgenajgiran Kota Yogyakarta
bagian selatan merupakan salah satu daerah yangataem perkembangan fisik
cukup pesat. Di daerah ini masih terdapat beberapsyarakat yang
menggunakan lahan pekarangan rumahnya sebagaiagadidmbuhan obat.
Masyarakat Umbulharjo selain budidaya tumbuhan dbpekarangan rumahnya.
Pasar Beringharjo merupakan pasar tradisional dga $ebagai pusat penjualan
racikan tumbuhan bahan dasar obat tradisional dakmuk basah, kering dan
serbuk (instan).

Penelitian ini merupakan studi etnobotani yang upgsin mengungkap
kembali pengetahuan lokalnfligenous Knowledgeyang dimiliki masyarakat
agar pengetahuan lokal tersebut tidak punah, daknmi pengetahuan tentang

bahan dasar pembuatan obat tradisional (jamu). MénBerthe dan Friedberg



(1995), sekitar 75% anak usia sekolah dasar tidgkrhengenal tumbuhan yang
dapat dijadikan obat. Ketidaktahuan akan manfaatbtthan obat memicu
hilangnya berbagai tumbuhan bermanfaat obat, yabglsmnya banyak tumbuh
di sekitar pemukiman.

Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari hubundangsung
manusia dengan tumbuhan dalam kegiatan pemanfgatasecara tradisional.
Penelitian etnobotani selalu disatukan dengan ekasl tumbuhan. Pusat dari
pengetahuan tradisional ini umumnya dijumpai padegama-negara yang
berkembang, umumnya terletak pada kawasan tropikaegara-negara tersebut
suku bangsa merupakan sumber dari pengetahuasidreali (Soekarman, 1992).
Manfaat yang akan diperoleh dengan studi etnobotatdlah diperolehnya
kembali pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhdtuembyang dilakukan
secara tradisional. Selain itu, akan menambah klahsgpengetahuan tentang
keanekaragaman sumber daya nabati yang bermanfaat.

Dampak yang menjadi kekhawatiran bersama akan pEng:n
etnobotani yaitu keengganan penduduk untuk menatenbuhan obat yang
dapat menyebabkan pengetahuan asli pribumi tenteegunaan dan arti
etnobotani tumbuhan obat menghilang dengan cegdatkif (1986) dalam
Purwanti (2001), menyatakan bahwa hilangnya pehgata pribumi
dikhawatirkan lebih cepat dibandingkan dengan msutywya keanekaragaman
hayati tumbuhannya sendiri.

Pengobatan tradisional dengan memanfaatkan tumbublaat ini

merupakan pengobatan yang diakui masyarakat duekaligus menandai



kesadaran kembali ke alarBack to Naturg untuk mencapai kesehatan yang
optimal secara alami. Agar tumbuhan yang berpotebai tidak punah maka
perlu dilakukan pelestarian dengan cara budidayanan obat.

Menurut Qardhawi (1998), jauh sebelum ilmu pengetahdan teknologi
modern berkembang pesat seperti zaman ini, AllahT S#&fah menerangkan
dalam Al-Qur’an berabad-abad yang lalu, bahwa tumbuang tumbuh di bumi
ini beranekaragam spesies tumbuhan dan manfaadmyiakbhidupan manusia,
tinggal bagaimana manusia mengolah dan mempetigagan akalnya. Di dalam
Al-Qur'an sendiri terdapat beberapa ayat yang namgkan keanekaragaman
tumbuhan yang ada di bumi ini, antara lain dalamatStihaahaa ayat 53, yang

berbunyi:

fu}LSMUl*’u-‘l/’JJ‘

Artinya: “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagamparan dan
yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jaJalan menurunkan
dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengair &ujan itu
berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacamsam.

Menurut Shihab (2002), Surat Thaahaa ayat ke 53ataskan tentang
pemanfaatan tumbuhan oleh manusia sebagaimanarifyabdahwaillah SWT.
menurunkan dari langit air, maka Allah tumbuhkamgi@nnya berjenis-jenis
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macdengan begitu jelaslah bahwa ada
hubungan yang erat antara tumbuhan dan air. Akapiteukan berarti Al-Qur'an

membatasi hubungan antara keduanya saja, tetaphnjgégupakan isyarat adanya

hubungan tumbuhan dan lingkungannya, baik lingknragaiotik dan lingkungan



biotik. Begitu juga hubungan dengan komponen bididak hanya dengan
tumbuhan saja, tetapi juga dengan hewan dan martdgiaersebut merupakan
hidayah kepada manusia dan hewan agar memanfaatkéoh-tumbuhan untuk
kelanjutan hidupnya, salah satu diantara jenisjanmnbuhan yang dimanfaatkan
adalah tumbuhan yang berkhasiat obat.

Pembuatan bahan dasar obat tradisional adalah festem tumbuh-
tumbuhan ciptaan Allah SWT yang merupakan salah tsaida-tanda kebesaran-
Nya. Segala sesuatu yang telah diciptakan oleth /T termasuk penciptaan
tumbuhan tidak ada yang sia-sia, serta memiliki fasnbagi makhluk-Nya.

Dalam Al-Qur’an Surat Ali ‘Imran ayat 191 berbunyi:

55 o251 il Gl & s,5mams fgir (U5 155255 L L1 550 .l
2T 13 Cad Ghascl Slas 1 s 3 G

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Alladambil berdiri atau

duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka megikitentang

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yahd kami, tiadalah

Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha SucgkBn, Maka

peliharalah kami dari siksa neraka.”

Di samping itu, penelitian ini juga dilakukan tetkaengan persepsi
masyarakat terhadap keberadaan obat tradisionalu)jaPersepsi masyarakat
penting untuk dikaji, mengingat keberadaan danskatean obat tradional (jamu)
juga ditentukan dengan adanya persepsi terseboelitan sebelumnya terkait
dengan persepsi masyarakat terhadap jamu teldukiia oleh Retno (2008) di 4

Kabupaten yaitu Karawang, Pemalang, Sleman dan ngalkasil penelitian

Retno menunjukkan bahwa lebih dari separuh respon@deg diwawancarai



(57,5%) menganggap jamu aman dibandingkan dengat sintetis, serta
harganya lebih murah. Selain itu, penelitian tdarparsepsi juga dilakukan oleh
Romaidi (2009) di pulau Madura, hasil penelitiannongukkan bahwa 58%
responden (umur 15-20 tahun) tidak menyukai jarmgde alasan rasanya yang
pahit. Adapun kelompok masyarakat yang menyukaumijamu dengan kisaran
umur 30-40 tahun (96%), mereka suka minum jamunieamapat mendukung
stamina tubuh.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian yangce Etnobotani

Tumbuhan Bahan Dasar Obat Tradisional (Jamu) daietan Umbulharjo dan

Pasar Beringharjo Kota Yogyakarta, penting dilakuka

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalaly yala dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan sebaainbdasar obat
tradisional (jamu) di Kecamatan Umbulharjo dan PaBaringharjo
Yogyakarta?

2. Bagian organ tumbuhan mana yang dimanfaatkan sebadyan dasar
obat tradisional (jamu) di Kecamatan Umbulharjo &a&asar Beringharjo
Yogyakarta?

3. Dimanfaatkan untuk keperluan apa sajakah tumbuladmrarb dasar obat

tradisional (jamu) di Kecamatan Umbulharjo Yogya#ar



4. Dari mana sumber perolehan tumbuhan-tumbuhan yigngakan sebagai
bahan dasar obat tradisional (jamu) di Kecamatamwimarjo dan Pasar
Beringharjo Yogyakarta?

5. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap obat tmadisi(jamu) di

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta?

1.3 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pendtitibertujuan untuk :

1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatlebagai bahan dasar
obat tradisional (jamu) di Kecamatan Umbulharjo &a&asar Beringharjo
Yogyakarta.

2. Mengetahui bagian-bagian organ tumbuhan yang dmadikdn sebagai
bahan dasar obat tradisional (jamu) di Kecamatamwimarjo dan Pasar
Beringharjo Yogyakarta.

3. Mengetahui manfaat bagian organ tumbuhan baham dba# tradisional
(jamu) di Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.

4. Mengetahui sumber-sumber perolehan tumbuhan-tunmbbbhaan dasar
obat tradisional (jamu) di Kecamatan Umbulharjo &a&asar Beringharjo
Yogyakarta.

5. Mengetahui persepsi masyarakat terhadap obat itradis (jamu) di

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitiandiaiah :

1. Memberikan informasi tentang jenis-jenis tumbuhamngy digunakan
sebagai bahan dasar obat tradisional (jamu) didatan Umbulharjo dan
Pasar Beringharjo Yogyakarta.

2. Penelitian ini berguna untuk menghasilkaata base yang berupa
kekayaan lokal berupa bahan dasar obat tradisi¢jaamhu) secara
tradisional berbasis tumbuhan di Kecamatan Umbjdhalan Pasar
Beringharjo Yogyakarta.

3. Sebagai informasi dalam rangka konservasi tradisidalam pemanfaatan
tumbuhan sebagai bahan dasar obat tradisional )jathuKecamatan

Umbulharjo dan Pasar Beringharjo Yogyakarta.

1.5 Batasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini jelas, maka peéliherikan batasan
masalah sebagai berikut:

1. Obyek penelitian ini adalah tumbuh-tumbuhan yangodran sebagai
bahan dasar obat tradisional (jamu) yaitu di Pa3aringharjo dan
Kecamatan Umbulharjo yang terdiri dari: a) kelurahdujamuju, b)
kelurahan Semaki, c) kelurahan Tahunan, d) keluraBavangan, e)
kelurahan Pandeyan, f) kelurahan Sorosutan, gy&edm \Warungboto.

2. Subyek penelitian ini adalah: (a) penjual jamuisiatal yang faham cara

membuat dan khasiat tiap tumbuhan di Kecamatan WUrabha, (b)



penjual racikan bahan dasar obat tradisional dafP&sringharjo, (c)
masyarakat yang mengkonsumsi dan yang tidak mesgkesi obat
tradisional (jamu) yang bisa berkomonikasi di Keatan Umbulharjo
meliputi: umur 15-20 tahun (sebanyak 40 orang), urBl-30 tahun
(sebanyak 40 orang), umur 31-40 tahun (sebanyakat®) dan umur >40
tahun (sebanyak 40 orang).

3. Variabel dalam penelitian adalah: (a) jenis-jenismibuhan yang
dimanfaatkan sebagai bahan dasar obat tradisigaral), (b) kegunaan
atau manfaat tumbuhan, (c) organ trumbuhan yangrdmatkan, (d) jenis
memanfaatkan tumbuhan, dan (e) sumber perolehdoutuan (f) persepsi
masyarakat terhadap obat tradisional.

4. Obat tradisional yang diamati hanya pada bentulacatau jamu.



